Inspektorat Bombana Dampingi
Pasar Murah di Kabaena, Wujud
Kepedulian Pemerintah Bantu
Rakyat

Bombana, sultranet.com — Dalam upaya memastikan program pemerintah
berjalan tepat sasaran dan sesuai ketentuan, Inspektorat Daerah Kabupaten
Bombana melakukan pendampingan pada kegiatan pasar murah yang digelar
oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM (Disperindagkop
UKM) Kabupaten Bombana. Kegiatan yang berlangsung selama dua hari, 16-17
Oktober 2025 ini, digelar di dua lokasi berbeda, yakni Gedung Serbaguna
Batuawu, Kecamatan Kabaena Selatan, serta Halaman Terminal Pelabuhan Sikeli,
Kecamatan Kabaena Barat.

Pasar murah ini merupakan langkah nyata Pemerintah Kabupaten Bombana
dalam membantu masyarakat memperoleh kebutuhan pokok dengan harga
terjangkau di tengah fluktuasi harga pasar. Melalui program ini, pemerintah
berupaya meringankan beban ekonomi warga, khususnya keluarga
berpenghasilan rendah yang terdampak kenaikan harga bahan pokok.

Berbagai komoditas pokok dijual dengan harga di bawah pasar. Di antaranya,
beras premium Rp110.000 per karung (10 kg), minyak goreng Bimoli Rp20.000
per liter, gula pasir Rp15.000 per kilogram, daging ayam Rp50.000 per ekor,
bawang merah Rp30.000 per kilogram, dan telur ayam Rp45.000 per rak.
Potongan harga yang signifikan membuat warga memadati dua lokasi tersebut
sejak pagi hari. Antusiasme masyarakat begitu tinggi, sebab pasar murah
dianggap sangat membantu memenuhi kebutuhan dapur dengan biaya yang lebih
ringan.

Kegiatan ini turut dihadiri Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si, Wakil Bupati
Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, serta jajaran Forkopimda, para Kepala Dinas, Camat,
Lurah, dan Kepala Desa di wilayah Kabaena Kepulauan. Suasana pasar murah
menjadi semarak ketika masyarakat berinteraksi langsung dengan para pejabat
daerah yang ikut memantau jalannya kegiatan.
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Dalam sambutannya, Bupati Bombana Ir. Burhanuddin, M.Si. menyampaikan
bahwa kegiatan pasar murah merupakan bentuk nyata kehadiran pemerintah di
tengah masyarakat.

“Pasar murah ini adalah upaya pemerintah untuk membantu rakyat menghadapi
kenaikan harga kebutuhan pokok, sekaligus menekan inflasi daerah. Ini wujud
kepedulian kami terhadap warga, khususnya di Pulau Kabaena,” ujarnya.

Sementara itu, Inspektur Daerah Kabupaten Bombana, Ridwan, S.Sos., M.P.W.,
menjelaskan bahwa pendampingan yang dilakukan pihaknya bukan sekadar
pengawasan formal, melainkan juga bagian dari pembinaan terhadap pelaksana
kegiatan agar program benar-benar memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat.

“Pendampingan ini kami lakukan agar pelaksanaan pasar murah berjalan
transparan, akuntabel, dan tepat sasaran. Kami ingin memastikan manfaatnya
dirasakan langsung oleh warga yang membutuhkan,” ungkap Ridwan.

[a menambahkan, Inspektorat berkomitmen terus memperkuat sinergi dengan
seluruh perangkat daerah agar setiap program pemerintah daerah dapat
terlaksana secara efektif dan efisien. Pendampingan juga menjadi bagian dari
strategi pembinaan agar perangkat daerah semakin memahami pentingnya
prinsip good governance dalam setiap kegiatan publik.

Melalui kerja sama antara Inspektorat, Disperindagkop UKM, dan seluruh unsur
pemerintah daerah, pelaksanaan pasar murah di dua kecamatan tersebut berjalan
lancar dan mendapat sambutan positif dari warga. Pemerintah berharap kegiatan
serupa dapat digelar secara berkelanjutan, sehingga manfaatnya semakin luas
dirasakan masyarakat Bombana.

Program pasar murah ini tidak hanya meringankan beban ekonomi warga, tetapi
juga memperkuat jalinan kedekatan antara pemerintah dan masyarakat.
Semangat gotong royong serta rasa kepedulian sosial yang ditunjukkan dalam
kegiatan ini menjadi cerminan nyata komitmen Pemerintah Kabupaten Bombana
untuk selalu hadir dan bekerja demi kesejahteraan rakyatnya.




Pemkab Bombana Sidak Distribusi
LPG 3 Kg, Tegur Pangkalan yang
Jual di Atas HET

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana bersama Dinas
Ketahanan Pangan, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UMKM
(Disperindagkop dan UMKM), Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID), serta
Pertamina Kendari melakukan inspeksi mendadak ke sejumlah titik distribusi dan
pangkalan LPG 3 Kg di Kecamatan Rumbia, Rumbia Tengah, Rarowatu Utara, dan
Lantari Jaya. Sidak ini merupakan respons cepat atas kelangkaan gas melon yang
banyak dikeluhkan warga dalam beberapa pekan terakhir, Rabu (8/1/2025).

Dalam kegiatan tersebut, tim gabungan menelusuri pola distribusi LPG 3 Kg
mulai dari agen hingga pangkalan, guna memastikan pasokan bersubsidi itu
benar-benar diterima masyarakat yang berhak. Kepala Dinas Ketahanan Pangan
Bombana, BINNURAENI AS, S.E., S.Pd., menegaskan bahwa sidak dilakukan
untuk menjamin distribusi berlangsung sesuai aturan. “Kami ingin memastikan
bahwa LPG bersubsidi ini benar-benar sampai ke tangan masyarakat yang berhak
dengan harga yang sesuai ketentuan,” ujarnya.

Hasil sidak menemukan adanya pangkalan yang menjual LPG 3 Kg di atas Harga
Eceran Tertinggi (HET). Tim juga mendapati dugaan distribusi yang tidak tepat
sasaran. TPID Kabupaten Bombana langsung memberikan teguran keras kepada
pangkalan yang terbukti melanggar ketentuan distribusi dan menegaskan bahwa
praktik semacam itu tidak dapat ditoleransi.

Perwakilan Pertamina Kendari yang turut hadir menegaskan komitmen
perusahaan dalam mengawasi penyaluran LPG bersubsidi di Bombana. Ia
menyampaikan bahwa Pertamina tidak akan ragu memberikan sanksi kepada
agen atau pangkalan yang melakukan pelanggaran. “Kami memastikan pasokan
LPG 3 Kg ke Bombana tetap aman dan cukup. Jika ditemukan kendala distribusi,
kami akan segera melakukan penyesuaian pasokan,” ungkapnya.

Selain penindakan, pemerintah daerah berharap kehadiran tim gabungan dapat
mengedukasi masyarakat dan pelaku usaha terkait pentingnya menjaga
ketertiban distribusi LPG bersubsidi. Warga juga diminta proaktif melapor jika
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menemukan adanya indikasi penimbunan atau harga jual yang melebihi HET di
tingkat pangkalan.

Langkah cepat ini diharapkan dapat mengatasi kelangkaan LPG 3 Kg di wilayah
Rumbia, Rumbia Tengah, Rarowatu Utara, dan Lantari Jaya. Pemerintah
menegaskan bahwa upaya pengawasan akan terus diperketat agar distribusi gas
melon berjalan lebih transparan, adil, dan tepat sasaran bagi warga yang
membutuhkan.



